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1.1. Latar Belakang Penelitian

Daya tarik yang paling penting dari suatu pendekatan manajerial yaitu
harapan pertumbuhan kinerja bisnis (David,2017). Proses manajemen strategis
dimulai ketika perusahaan mendefinisikan visi dan misinya yaitu menentukan
rencana strategis yang akan dicapai dalam jangka panjang dan hal hal yang harus
dihindari (Barney & Hesterly, 2019). Misi sering kali ditulis dalam bentuk
pernyataan yang mempunyai pengaruh positif dengan kinerja bisnis (Bart, 1996).
Michael Porter (2008) dalam model five competitive forces, menyebutkan
keunggulan dalam industri akan menentukan kinerja perusahaan. Model balanced
scorecard paling berpengaruh untuk mengukur keunggulan kinerja bisnis yang
antara lain mencakup perspektif finansial dan langkah-langkah operasional
(Kaplan, 1992). Kinerja keuangan bisa diukur dengan analisa rasio keuangan dan
analisa non keuangan. Analisa rasio keuangan antara lain untuk mengetahui modal
perusahaan dalam menjalankan bisnis, mengetahui kemampuan pengembalian atas
aset dan ekuitas yang digunakan termasuk tingkat pengembalian dan kelancaran
atas dana yang disalurkan kepada masyarakat berupa pembiayaan bisa dilakukan
dengan mengukur tingkat profitabilitas. Sedangkan analisa non keuangan dilakukan
misalnya dengan mengukur tingkat kesiapan modal bank dalam menghadapi
regulasi pemerintah, tingkat kesiapan infrastruktur untuk mendukung operasional
perusahaan, motivasi nasabah menggunakan layanan perusahaan dan lainnya.

Kinerja bisnis bank syariah dapat diukur secara kuantitatif yaitu dengan
mengukur berbagai rasio keuangan dan non finansial. Untuk menilai tingkat
kesehatan bank umum dilakukan dengan melakukan penilaian sendiri dan
dilaporkan kepada regulator yaitu tentang profil risiko, GCG, analisa rentabilitas
dan permodalan seperti yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
4/POJK.03/2016.
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Ketentuan tentang penyediaan modal minimum bank syariah sebesar 8%
diatur dalam PBI Nomor 7 Tahun 2005 yang kemudian direvisi lagi oleh Otoritas
Jasa Keuangan sesuai dengan standar internasional melalui POJK Nomor 21 Tahun
2014. Penyediaan modal minimum bank disebut juga dengan modal inti bank yaitu
diatur dengan peraturan OJK Nomor 12 /POJK.03/2020 tentang konsolidasi bank
umum. Permodalan yang kuat memungkinkan bank syariah untuk memperluas
jaringan kantor dan pada gilirannya akan meningkatkan pertumbuhan kinerja bank
syariah (Umam, 2009).

Pengelompokkan bank berdasarkan modal inti digunakan sebagai pengganti
pengelompokan berdasarkan kegiatan usaha sebagaimana diatur dalam peraturan
OJK Nomor 12 /POJK.03/2021 tentang bank umum. Sebelumnya bank umum
kovensional yang masuk dalam katagori BUKU 4 yang mempunyai Unit Usaha
Syariah yaitu hanya 2 bank yaitu bank Danamon dan Cimb Niaga (Lifepal, 2020).
Bank Syariah Indonesia (BSI) menjadi bank syariah dengan modal terbesar di
Indonesia saat ini yaitu 20,41 trilyun rupiah seperti Tabel 1.1. Pengelompokan bank
berdasarkan modal inti sebagai pengganti katagori Buku Umum dengan Kegiatan
Usaha (BUKU) bank. Pengelompokkan KBMI 1 yaitu modal inti bank sampai 6
trilyun rupiah, KBMI 2 modal inti bank di atas 6 trilyun rupiah sampai dengan 14
trilyun rupiah. KBMI 3 yaitu modal inti bank di atas 14 trilyun rupiah sampai 70
trilyun rupiah. KBMI 4 yaitu modal inti bank di atas 70 trilyun rupiah seperti diatur
dalam POJK Nomor 12 /POJK.03/2021 tentang bank umum.

Tabel 1.1
Merger Bank Syariah
Uraian BRI Syariah Mandiri Syariah BNI Syariah Bank Hasil
Merger
Aset (trilyun rp) 49,58 1144 50,76 214,74
Modal (trilyun 521 9,97 5,23 20,41
rp)
Jaringan Kerja 306 599 298 1.203
Bank BRI Mandiri BNI Total
Total Cabang 2.564 7.424 2.238 12.226
ATM 18.291 18.667 18.670 56.258
Agen 120.300 428.794 159.877 708.971

Sumber : Paparan KNEKS, Nopember 2020
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Rasio kecukupan modal (CAR) perbankan syariah berada diatas ketentuan
batas minimal yaitu 8%. Trendnya terus meningkat mulai dari 12,4% pada tahun

2005 sampai 21,6% pada tahun 2020. Hal ini berarti perbankan syariah mempunyai

ketahanan yang cukup untuk mengantisipasi potensi risiko. Penurunan CAR tahun

2015 dibandingkan 2014 disebabkan oleh adanya dampak dari peraturan tentang
Bank Syariah wajib membentuk cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) atas
aset keuangan dan aset non keuangan sesuai dengan Pelaksanaan Pedoman
Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (SE Bl Nomor No. 15/26/DPbS).
Penyebab lainnya adalah diberlakukannya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 21/POJK.03/2014 tentang kewajiban penyediaan modal minimum
perbankan syariah. CAR perbankan syariah pada tahun 2020 mengalami
peningkatan menjadi 21,6% dipengaruhi antara lain oleh perlambatan pertumbuhan
pembiayaan karena bank semakin berhati-hati dalam melakukan penyaluran
pembiayaan.

Pembiayaan yang diberikan (PYD) tumbuh 8% (yoy) pada tahun 2020,
ditopang oleh pertumbuhan konsumsi sebesar 15,2%. Namun pertumbuhan
pembiayaan perbankan syariah melambat dibandingkan tahun sebelumnya yang
tumbuh sebesar 10,89% (yoy). Perlambatan pertumbuhan pembiayaan perbankan
syariah antara lain disebabkan oleh adanya pandemi covid-19. Kelebihan likuiditas
perbankan syariah ditempatkan pada instrumen Operasi Moneter Syariah (OMS)
seperti Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM) Syariah sebesar 25.14%
(Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia OJK,2020).

Aktivitas pembiayaan perbankan syariah yang melambat mengakibatkan
rasio Financing Deposit Ratio (FDR) melambat juga yaitu dari 77,91% tahun 2019
turun menjadi 76,36% pada tahun 2020. Rentabilitas perbankan syariah terdampak
akibat adanya perlambatan pembiayaan yang tercermin dari rasio ROA pada 2020
sebesar 1,54% yang terdiri atas ROA Bank Umum Syariah 1,4% dan ROA Unit
Usaha Syariah 1,81% turun dari tahun sebelumnya yaitu 1,83% namun masih diatas
ROA perbankan konvensional 1,4%. Perlambatan dalam rentabilitas menyebabkan
perlambatan efisiensi (BOPO) menjadi 83,63% yang berasal dari Bank Umum

Syariah 85,55% dan Unit Usaha Syariah 78,96%.
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Kualitas aset perbankan syariah ditunjukkan dengan Non Performing
Financing (NPF gross) yaitu 3,08% yang terdiri dari NPF gross Bank Umum
Syariah 3,13% dan NPF gross Unit Usaha Syariah 3,01% mengalami penurunan
dibanding tahun 2019. Dalam aktifitas pembiayaan, risiko kredit yang dihadapi
perbankan syariah relatif stabil yang tercermin pada rasio non perform financing
(NPF) dari tahun 2008 sampai 2020 masih dalam batas yang terkendali yaitu
dibawah <5% seperti yang ditunjukkan pada Grafik 1.1.
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Sumber : SPS BI-0OJK, 2005-2020
Grafik 1.1 : Rasio CAR,ROA, FDR, NPF dan BOPO Perbankan Syariah periode
2005 - 2020
Selain analisa data keuangan, perlu juga diketahui data sumber daya

manusia dan jaringan layanan fisik dan ATM perbankan syariah yaitu seperti Tabel
1.2. Nasabah bank diberikan fasilitas kemudahan dalam penarikan dana melalui
penyedia jaringan ATM dan sistemnya seperti ATM Bersama yang menghubungan
sistem transaksi antar bank melalui switching ke 91 bank (website atm bersama,
2021). Ada juga penyedia ATM link yang terhubung dengan 30 sistem transaksi
keuangan bank dan non bank (website Jalin, 2021). Fungsi ATM saat ini digantikan
oleh mesin Cash Recycling Machine (CRM) dengan fasilitas yang lebih lengkap
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yaitu transaksi setor dan tarik tunai dan diprediksi akan menggantikan fungsi mesin
ATM di masa depan.

Jaringan kantor dan Jumlah ‘-I'rgrk:g:;:a}lllz(erja Bank Syariah 2016-2020
Tahun
Bank Syariah 2016 2017 2018 2019 2020
Jumlah Kantor 1.869 1.825 1.875 1.919 2.034
Jumlah mesin ATM 3.127 2.585 2.791 2.827 2.800
Jumlah Pekerja 51.110 51.068 49.516 49.654 50.212

Sumber : SPS OJK, 2020

Pada era digital banking saat ini, perbankan syariah perlu membangun
keunggulan kompetitif yang harus menjadi prioritas untuk kelangsungan bisnis.
Dengan adanya branchles banking, fungsi teller bank dapat digantikan dengan
mesin ATM tarik tunai dan mesin CRM tarik dan setor tunai. Dampak teknologi
digital banking yang menggantikan peran dari sumber daya manusia menyebabkan
semakin berkurangnya karyawan bank seperti tenaga teller. Dari sisi konsumen bisa
memenuhi kebutuhan transaksi keuangan selama 24 jam dengan ada layanan mesin
ATM dan CRM tersebut.

Pembayaran non tunai dilakukan dengan uang elektronik (e-money)
menjadi salah satu karakteristik e-commerce. Transaksi non tunai lainnya bisa
menggunakan uang elektronik (e-money) yang diterbitkan oleh perbankan maupun
non perbankan. Perbankan syariah perlu menangkap peluang bisnis e-commerce
dengan menyediakan uang elektronik baik yang berbasis chip (e-money) maupun
server (e-wallet).

Pendekatan grand theory dalam penelitian yaitu teori strategik manajemen
(Wheelen & Hunger,2018) yaitu bagaimana perusahaan merumuskan rencana
bisnis jangka panjang dengan memperhatian faktor internal dan eksternal
perusahaan untuk dapat diimplementasikan serta melakukan fungsi pengawasan
untuk memastikan rencana sesuai dengan standar yang telah dibuat dan melakukan
langkah langkah perbaikan. Pendekatan teori yang digunakan untuk pendekatan
kinerja bisnis sebagai middle theory adalah teori Resource Base View (RBV) yaitu
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bahwa kinerja bisnis perusahaan dipengaruhi oleh sumber daya unggul yang
dimiliki oleh perusahaan dan tidak mudah untuk ditiru oleh perusahaan lain
(Barney, 1991). Fokus dari pendekatan berbasis sumber daya adalah pada hubungan
antara sumber daya perusahaan dan kinerja. Sumber internal yang dimiliki oleh
masing-masing perusahaan akan menghasilkan kinerja bisnis yang berbeda beda
pula dan perusahaan yang mempunyai keunggungan kompetitif yang mampu
bertahan dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis (Wernerfelt dan
Barney,1991). Teori resource-based dalam menganalisa sumber keunggulan
bersaing berkelanjutan yaitu heterogenitas sumberdaya perusahaan dan tidak dapat
berpindah pindah (Purnomo, 2013).

Penelitian Kkinerja bisnis bank syariah telah dilakukan oleh para ahli
diantaranya adalah Al-Hawari (2005) vyaitu variabel kepuasan pelanggan
dikonfirmasi sebagai mediator dalam hubungan antara kualitas layanan otomatisasi
dan kinerja keuangan. Nasuha (2012) melakukan penelitian terhadap kondisi
sebelum dan sesudah spin off yaitu terhadap 9 vaiabel penelitian dengan sampel
sebanyak 5 bank syariah. Hasil penelitian menemukan tiga variabel yang
menunjukkan perbedaan dan 6 variabel tidak ada perbedaan. Ramdani (2015)
menyimpulkan bahwa kebijakan pemisahan (spin off) dan Biaya Operasi
Pendapatan Operasi mempunyai pengaruh terhadap laba bank. Dana Pihak Ketiga
tidak berpengaruh terhadap jumlah laba. Hamid (2015) menemukan hal yang sama
yaitu pembiayaan bermasalah dan BOPO berpengaruh terhadap rasio profitabilitas
(ROA). Al Arif (2014) menyebutkan bahwa 5 variabel independen (dummy spin
off, marjin deposito, NPF, BOPO, ROA) mempunyai pengaruh yang positif
terhadap dana pihak ketiga pada Bank Umum Syariah setelah spin off. Daley (1997)
dari hasil penelitiannya menyampaikan tentang perusahaan spin off yang mampu
meningkatkan ROE perusahaan sebesar 3%.

Hasil penelitian berbeda disampaikan oleh Woo (1992) bahwa terjadi
penurunan ROE terhadap perusahaan yang melakukan spin off. Al Arif (2015a)
mengemukakan bahwa spin off tidak berpengaruh terhadap pembiayaan yang
diberikan oleh bank. Al Arif (2015b) menyimpulkan bahwa tidak ada dampak
kebijakan spin off pada aset bank spin off. Al Arif (2015¢) menemukan bahwa
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terjadi penurunan efisiensi setelah dilakukan spin off karena sebelumnya ada biaya
operasional yang ditanggung oleh bank induk. Al Arif (2017) mengungkapkan
bahwa ada hubungan negatif antara spin off dan pangsa pasar bank yang melakukan
spin off.

Salah satu permasalahan yang dialami oleh perbankan syariah adalah relatif
kecilnya sisi permintaan (demand) dari masyarakat Indonesia yang menggunakan
bank syariah untuk menyimpan dananya dan menggunakan fasilitas pembiayaan
perbankan yang mengakibatkan relatif kecilnya penetrasi pasar bank syariah
dibanding dengan bank konvensional.

Market share bank syariah seharusnya bisa tercermin dari besarnya
populasi penduduk muslim di Indonesia yang diperkirakan 87 % dari jumlah
penduduk Indonesia tahun 2020 yaitu 270 juta jiwa (Sensus Penduduk BPS,2020).
Market share perbankan syariah posisi bulan Desember 2020 adalah sebesar 6,47%
dibandingkan market share Bank Umum Konvensional 93,53%. Sedangkan
penambahan (delta) market share perbankan syariah dibandingkan dengan
perbankan konvensionl dapat dilihat pada Gambar 1.2. Market share perbankan
syariah tahun 2020 adalah yang paling besar sejak tahun 2005 disebabkan antara
lain oleh adanya konversi bank konvensional Aceh menjadi Bank Umum Syariah
Aceh pada tahun 2016. Ditambahkan lagi adanya peraturan yaitu Qanun Aceh
Nomor 11 Tahun 2018 tentang lembaga keuangan syariah yang mengatur bahwa
lembaga keuangan konvensional yang sudah beroperasi di Aceh harus membuka
Unit Usaha Syariah. Market share tersebut diperoleh dari total aset Bank Umum
Syariah ditambah Unit Usaha Syariah yaitu Rp. 593.948.000 juta dibandingkan
dengan total aset Bank Umum Konvensional Rp. 9.177.894.000 juta (SPS
OJK,Desember 2020). Grafik 1.2 dan Tabel 1.3 memperlihatkan data total aset dan
market share bank syariah dibandingan dengan Bank Umum Konvensional periode
2005 sd 2020.
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Grafik 1.2 : Delta Market Share Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional
Periode Tahun 2005 sampai 2020

Pada tahun 2009 terjadi kenaikan market share tertinggi yaitu sebesar
10,98% yang disebabkan oleh adanya penerapan visi baru pengembangan
perbankan syariah pada fase | tahun 2008 yaitu membangun pemahaman perbankan
syariah sebagai Beyond Banking artinya strategi komunikasi baru yang
memposisikan perbankan syariah lebih dari sekedar bank. Fase ini ditandai dengan
disahkannya Undang Undang Nomor 21 Tahun 2008 pada tanggal 16 Juli 2008
tentang perbankan syariah dan pencapaian target asset sebesar Rp.66 triliun dan

pertumbuhan industri sebesar 40% (Perbankan Syariah, website OJK)
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Tabel 1.3
Total Aset dan Market Share BUS+UUS dan BUK

Market

TAHUN B?;aiﬁsﬁts Share — Total Aset BUK Marlé%rihare
. . BUS+UUS (juta rupiah)
(juta rupiah) 0 (%)
(%)
2005 20.880.000 1,42 1.469.827.000 98,58
2006 26.722.000 1,58 1.693.850.000 98,42
2007 36.538.000 1,84 1.986.501.000 98,16
2008 38.344.000 1,66 2.310.557.000 98,34
2009 66.090.000 2,61 2.534.106.000 97,39
2010 97.519.000 3,24 3.008.853.000 96,76
2011 145.467.000 3,98 3.652.832.000 96,02
2012 195.018.000 4,58 4.262.587.000 95,42
2013 242.276.000 4,84 4.880.485.000 95,16
2014 272.343.000 4,85 5.615.150.000 95,15
2015 296.262.000 4,86 6.095.908.000 95,14
2016 356.504.000 5,30 6.729.799.000 94,70
2017 424.181.000 5,74 7.387.634.000 94,26
2018 477.327.000 6,03 7.913.491.000 93,97
2019 524.564.000 6,13 8.562.974.000 93,87
2020 593.948.000 6,47 9.177.894.000 93,53

Sumber : SPS dan SPI BI-OJK, 2005- 2020

Adapun Grafik perbandingan market share perbankan konvensional dengan
perbankan syariah dapat dilihat pada Grafik 1.3
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Grafik 1.3 : Market Share Bank Umum Syariah (BUS) - Unit Usaha Syariah (UUS) dan
Bank Umum Konvensional (BUK) Periode Tahun 2005 sampai 2020

Penyebab masih relatif rendahnya market share bank syariah antara lain
adalah rendahnya sisi permintaan masyarakat terhadap bank syariah. Hal ini
disebabkan antara lain oleh adanya perbedaan persepsi masyarakat bahwa
penerapan sistem bunga pada bank konvensional adalah bukan termasuk riba.
Mereka mempunyai persepsi bahwa transaksi pada kedua jenis bank tersebut adalah
sama saja. Bagi nasabah yang berpikiran rasional lebih cenderung untuk memilih
bank yang dapat memberikan keuntungan dan kemudahan yang lebih besar
(Muhlis,2011; Antonio, 1992).

Regulasi operasional perbankan syariah saat ini masih menggunakan aturan
yang relatif lama yaitu Undang Undang Nomor 21 tahun 2008. Sebagaimana diatur
pada ketentuan peralihan bahwa bank syariah yang masih memiliki status sebagai
Unit Usaha Syariah diwajibkan melakukan pemisahan (spin off) dari bank induk
konvensional menjadi Bank Umum Syariah jika asetnya telah mencapai 50%.
Ketentuan ini akan berlaku efektif maksimal dalam waktu 15 tahun sejak
diterbitkan Undang Undang tersebut atau paling lambat bulan Juli 2023.

Pengertian Unit Usaha Syariah menurut Undang Undang perbankan syariah
yaitu unit kerja dari kantor pusat Bank Umum Konvensional yang menjadi kantor
pusat dari Unit Usaha Syariah yang menjalankan operasional perbankan dengan
kontrak/akad syariah. Kantor cabang dari Unit Usaha Syariah tersebut bisa berupa
pemanfaatan dan optimalisasi kantor cabang konvensioal yang dijadikan juga
sebagai kantor cabang Unit Usaha Syariah (office channeling) maupun kantor
cabang syariah tersendiri yang terpisah dari kantor cabang konvensional.

Berbagai cara dapat ditempuh oleh Unit Usaha Syariah dalam melakukan
pemisahan diri dengan induknya yaitu dengan cara mendirikan Bank Umum
Syariah yang baru dengan cara sebagaimana diatur dalam PBI No.11/ 2009 yang
telah dirubah dengan PBI Nomor 15/14/PB1/2013 dan terakhir telah dirubah dengan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 59/POJK.03/2020. Peraturan ini juga
mengatur tentang ketentuan setoran modal untuk pendirian Bank Umum Syariah

secara bertahap sampai dengan satu triliun rupiah. Ketentuan tentang tata cara
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pemisahan Unit Usaha Syariah dari induknya telah diatur dalam POJK Nomor
59/POJK.03/2020.

Kebijakan yang diambil dalam perubahan status bank konvensional yaitu
Unit Usaha Syariah yang dirubah menjadi bank syariah dilaksanakan dengan 2 cara
yaitu office channeling atau spin off (Hamzah, 2009). Dari studi literatur dapat
ditemukan adanya penerapan dual banking system (syariah window banking) yang
dilakukan oleh bank konvensional dengan membuka layanan dual banking di
kawasan Asia seperti Malaysia, Singapura, Thailand, Pakistan, Bahrain dan
Indonesia (Sjahdeini, 2014). Terdapat hasil berbeda yang dilakukan oleh lembaga
survey yaitu bahwa sebagian masyarakat merasa ragu terhadap pelaksanaan prinsip
syariah yang diberlakukan pada Unit Usaha Syariah yang bercampur dengan
operasional bank induknya dalam menjalankan operasional bank secara
konvensional (Umam, 2010). Persepsi sebagian masyarakat tersebut dapat
dimaklumi karena Unit Usaha Syariah dimiliki oleh Bank Umum Konvensional
sehingga Unit Usaha Syariah perlu dilakukan pemisahan dari Bank Umum
Konvensional menjadi Bank Umum Syariah seperti yang diamanatkan oleh
Undang Undang Nomor 21 Tahun 2008.

Sejak ditetapkannya regulasi tentang Undang Undang perbankan syariah,
terdapat 13 buah Unit Usaha Syariah yang secara sukarela telah melakukan
pemisahan diri dengan cara spin off, merger dan konversi menjadi Bank Umum
Syariah. Posisi sampai bulan Desember 2020 masih terdapat 20 buah Unit Usaha
Syariah yang belum melakukan pemisahan dari induknya. Regulasi tentang
pemisahan Unit Usaha Syariah merupakan faktor lingkungan eksternal yang yang
harus dianalisa oleh direksi perbankan untuk mengidentifikasi peluang dan
ancaman untuk selanjutnya menentukan formulasi strategi perusahaan
(Wheelen,2012).

Pemisahan divisi perusahaan menjadi suatu perusahaan yang independen
melalui proses spin off meningkatkan nilai perusahaan dalam rangka memitigasi
asimetri informasi. Perusahaan yang melakukan spin off pada umumnya
mempunyai tingkat asimetri informasi lebih tinggi dibanding industri dan
mengalami penurunan secara signifikan setelah spin off. Perusahaan dengan
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pertumbuhan yang lebih tinggi dan membutuhkan modal eksternal menunjukkan
kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan spin off (Krisnaswami et al,
1990). Spin off mampu menciptakan nilai (value creation) dengan cara memisahkan
divisi bisnis yang tidak relevan dan memusatkan perhatian pada bisnis inti
perusahaan (Daley et al, 1997).

Pada periode tahun 1965-1988 terdapat pengembalian (return) saham yang
signifikan terhadap perusahaan yang melakukan spin off, perusahaan induk dan
kombinasi antara keduanya. Perusahaan spin off menggunakan biaya yang lebih
efisiensi dalam proses pengalihan aset perusahaan kepada pihak investor yang akan
menciptakan nilai perusahaan yang lebih besar (Cusatis et al,1993)

Kesulitan utama yang dihadapi perusahaan spin off yaitu meningkatkan
modal, mengelola pertumbuhan dan menembus pasar baru, permasalahan bisnis
dibanding masalah teknologi (Smilor et al, 1990). Beberapa perusahaan kecil
hingga menengah yang tumbuh dan berkembang dari status awal sebagai
perusahaan spin off skala kecil, menemui hambatan pertumbuhan bidang keuangan,
persaingan antar perusahaan dan integrasi organisasi (Feldman et al,1999).

Regulasi pemerintah terhadap restrukturisasi Unit Usaha Syariah
mewajibkan bank konvensional yang membuka unit layanan syariah harus
menambah modal usahanya menjadi minimal Rp. 500 milyar untuk menjadi Bank
Umum Syariah dari persyaratan minimal sebelumnya untuk membuka Unit Usaha
Syariah yaitu sebesar Rp. 100 milyar (PBI 11/2009). Adanya regulasi pemerintah
tentang penambahan modal Bank ditanggapi secara beragam oleh bank umum
konvensional yang mempunyai unit usaha syariah. Secara umum perbankan
konvensional merasa keberatan dengan kewajiban penambahan modal di unit usaha
syariah yang mereka miliki. Hal tersebut bisa dilihat dari surat yang dikirimkan oleh
Asosiasi Perbankan Syariah (Asbisindo) dan Asosiasi Bank Pembangunan Daerah
(Asbanda) yang dikirimkan ke Otoritas Jasa Keuangan.

Transaksi perbankan digital bisa menjadi salah satu contoh aplikasi
teknologi yang digunakan oleh nasabah bank digital dan saat ini sudah berdiri
sebanyak 7 buah (go public) ke pasar modal di Indonesia. Kemudahan dan manfaat
dari penggunaan aplikasi bank digital bisa menjadi salah satu keunggulan dalam
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persaingan antara bank dan lembaga keuangan non bank seperti lembaga
multifinance, pegadaian dan lainnya. Otoritas Jasa Keuangan telah mengeluarkan
peraturan tentang bank digital yaitu Nomor 12 /POJK.03/2021 tentang Bank
Umum. Transformasi advanced digital banking menjadi program dari Otoritas Jasa
Keuangan yang dibuat dalam buku Road Map Pengembangan Perbankan Indonesia
2020-2025.

Hasil akhir dari aktivitas manajemen adalah kinerja yaitu mencakup hasil
aktual dari proses manajemen strategis dalam meningkatkan kinerja organisasi yang
diukur dari profit dan return on investment (Wheelen, 2018). Proses manajemen
strategik dilakukan dengan analisis eksternal dan internal setelah menentukan visi
dan misi perusahaan. Analisa eksternal adalah proses di mana perusahaan
mengidentifikasi ancaman dan peluang lingkungan sedangkan analisa internal
adalah menganalisis kekuatan dan kelemahan perusahaan (Barney & Hesterly,
2019)

Peneliti berusaha untuk menemukan model peningkatan kinerja bisnis
berdasarkan variabel teknologi informasi melalui strategi dual banking dan
program value creation yang dihubungkan dengan adanya regulasi pemerintah
tentang konsolidasi bank syariah pada kondisi pandemik covid-19. Cimb Niaga
mengembangkan model Sharia First yang disebut dengan Dual Banking Leverage
Model. Penulis mencoba menambahkan variabel lainnya yaitu variabel teknologi
informasi dan variabel program value creation yang diajukan sebagai novelty
penelitian. Kontribusi kedua variable tersebut sebagai suatu novelty penelitian
adalah bahwa teknologi informasi dan program value creation mempunyai peranan
yang sangat penting dalam transformasi perbankan digital dan implementasi
advanced digital banking.

Persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu sama sama menggunakan
variabel regulasi pemerintah, teknologi informasi dan kinerja bisnis. Sedangkan
perbedaannya adalah bahwa penelitian tentang korporat spin off perbankan di luar
negeri belum ditemukan dan lebih banyak penelitian tentang spin off terhadap
perusahaan yang bertransaksi di pasar modal. Penelitian tentang keputusan korporat
spin off perusahaan di pasar modal luar negeri adalah berdasarkan kajian internal
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perusahaan sendiri. Sementara dorongan spin off terhadap layanan dual banking di

Indonesia bukan muncul dari kajian internal perbankan melainkan karena adanya

dorongan regulasi pemerintah. Berdasarkan studi literatur, ditemukan beberapa

penelitan tentang spin off di Indonesia yaitu dengan membandingkan kinerja bisnis
sebelum dan sesudah spin off. Belum ditemukan penelitian yang menggunakan
variabel strategi dual banking, program value creation terhadap kinerja bisnis
perbankan syariah dan kesiapan korporat spin off dalam kondisi pandemik covid-

19.

Dengan pertimbangan dan penjelasan seperti yang disampaikan di atas
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Pengaruh Strategi
Dual Banking terhadap Kesiapan Spin Off.

1.2. Rumusan Penelitian

Permasalahan pokok dan menjadi fokus penelitian adalah tentang usaha
peningkatan Kkinerja bisnis perbankan syariah yang dihadapkan dengan variabel
lingkungan internal dan eksternal yaitu adanya regulasi pemerintah tentang
pemisahan Unit Usaha Syariah dari bank induknya, teknologi informasi dalam
kondisi covid-19. Selanjutnya adalah bagaimana Bank Umum Konvensional yang
memiliki  Unit Usaha Syariah menyusun formulasi strategi dan
mengimplementasikannya dalam rangka meningkatkan kinerja bisnis dan kesiapan
dalam menghadapi kewajiban pemisahan menjadi Bank Umum Syariah.

Penulis membuat perumusan penelitian yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran regulasi pemerintah, pandemi covid-19, teknologi
informasi, strategi dual banking, program value creation, Kinerja bisnis
perbankan syariah dan kesiapan korporat spin off

2. Apakah terdapat pengaruh regulasi pemerintah, pandemi covid-19, teknologi
informasi, terhadap strategi dual banking

3. Apakah terdapat pengaruh strategi dual banking terhadap program value
creation, kinerja bisnis perbankan syariah dan kesiapan korporat spin off

4. Apakah terdapat pengaruh program value creation terhadap kinerja bisnis Unit

Usaha Syariah dan kesiapan korporat spin off
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Apakah terdapat pengaruh kinerja bisnis Unit Usaha Syariah terhadap kesiapan
korporat spin off Unit Usaha Syariah

1.3. Tujuan Penelitian

Setelah dikemukakan latar belakang dan rumusan penelitian, penulis

menentukan tujuan dari penelitian yaitu guna mengetahui :

1.

Gambaran regulasi pemerintah, pandemi covid-19, teknologi informasi,
strategi dual banking, program value creation, kinerja bisnis Unit Usaha
Syariah dan kesiapan korporat spin off

Pengaruh regulasi pemerintah, pandemi covid-19, teknologi informasi,
terhadap strategi dual banking

Pengaruh strategi dual banking terhadap program value creation, kinerja bisnis
perbankan syariah dan kesiapan korporat spin off Unit Usaha Syariah
Pengaruh program value creation terhadap kinerja bisnis perbankan syariah
dan kesiapan korporat spin off Unit Usaha Syariah

Pengaruh kinerja bisnis Unit Usaha Syariah terhadap kesiapan korporat spin off

Unit Usaha Syariah

1.4. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini dapat memberikan manfaat

yaitu dari :

1.

Segi teori diharapkan dapat melengkapi penelitian yang umumnya dilakukan
sebelumnya dengan cara membandingkan kinerja Unit Usaha Syariah dan
persiapan korporat spin off Unit Usaha Syariah berdasarkan data primer dan
sekunder yang dihubungkan dengan kajian strategic management dan variabel
penelitian yaitu regulasi pemerintah, pandemik covid-19, teknologi informasi,
strategi dual banking, program value creation, kinerja bisnis dan kesiapan spin
off

Segi kebijakan diperlukan adanya kajian bahwa regulasi pemerintah tentang
perbankan syariah khususnya mengenai pemisahan Unit Usaha Syariah dari
bank induknya adalah semakin penting seiring semakin dekatnya batas waktu

yang ditetapkan yaitu maksimal sampai dengan bulan Juli 2023 dengan asumsi
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tidak ada perubahan regulasi baik melalui perubahan Undang Undang maupun
peraturan pemerintah pengganti Undang Undang.

3. Segi praktek perbankan syariah, adanya tambahan referensi tentang bagaimana
Bank Umum Konvensional yang memiliki Unit Usaha Syariah menyikapi dan
melakukan konsolidasi dalam rangka pencapaian target Kinerja bisnis
perusahaan.

4. Segi isu serta aksi sosial diharapkan lebih banyak masyarakat menggunakan
layanan perbankan syariah untuk transaksi keuangannya. Diharapkan bank
syariah dapat meningkatkan kontribusinya dalam memberikan manfaat sosial
yang lebih besar dari pengumpulan dana zakat dan dana sosial lainnya kepada
lembaga-lembaga sosial kemasyarakatan.

1.5. Struktur Organisasi Penelitian

Dalam menyusun penelitian, penulis membuat pengaturan dalam penulisan
secara sistematis dengan urutan sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

Pendahuluan memberikan gambaran tentang seberapa penting dilakukan
penelitian dengan menjelasakan fenomena yang terjadi, masalah yang dihadapi dan
memprediksi hal yang akan terjadi beberapa waktu kedepan dengan melihat data
historis serta kondisi sekarang.

BAB Il : KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

Fenomena yang disebutkan dalam bab pendahuluan, ditarik kedalam teori
teori yang ada yang berkaitan dengan variabel penelitian yang akan dikaji sehingga
bisa memperkaya dan memperkuat penyusunan hipotesis penelitian.

BAB IIl : METODE PENELITIAN

Untuk menentukan jenis dan metode penelitian serta menerangkan
bagaimana penerapan metode penelitian dan aplikasi pengolahan data akan
dijelaskan pada bab ini

BAB IV : TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Data-data yang diperoleh baik primer dan sekunder serta karakteristiknya
akan dijelaskan pada bab ini. Hasil pengujian deskriptif berisi tanggapan responden
tentang variabel penelitian yaitu regulasi pemerintah, pandemik covid-19,
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informasi teknologi, strategi dual banking, program value creation, kinerja bisnis
dan kesiapan spin off. Pengolahan data yang diperoleh dari kuesioner penelitian
dilakukan dengan aplikasi Partial Least Square Structural Equotion Model (PLS
SEM) melalui pengujian outer dan inner model. Dari hasil pembahasan hasil
penelitian diperoleh temuan penelitian dan novelty penelitian yaitu model
peningkatan kinerja bisnis berdasarkan teknologi informasi melalui strategi dual
banking dan program value creation
BAB V : KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Pada bab akhir ditegaskan kembali tentang hal hal penting sebagai
kesimpulan dari hasil penelitian dan memberikan beberapa rekomendasi yang bisa
dipertimbangkan sebagai kontribusi atas penelitian yang dilakukan bagi pihak yang

berkepentingan termasuk untuk bahan penelitian selanjutnya.
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